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ABSTRAK 

 

 
 

 Tarif angkutan Bus Kobutri Jurusan KPAD – Antapani mengalami 

kenaikan berdasarkan Surat Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II 

Bandung No 551.23/SK.282-Bag.Huk / 2002. Hal ini disebabkan besarnya biaya 

operasi yang dikeluarkan oleh pengelola mengalami kenaikan dari harga bahan 

bakar dan suku cadang.  

Untuk mengetahui besarnya tarif, perlu diperhatikan kepentingan operator 

dan pengguna jasa angkutan Bus Kobutri  mengingat masih belum keluarnya 

Indonesia dari krisis ekonomi, sehingga pendapatan dari penumpang belum 

mengalami perbaikan. Untuk mengetahui kemampuan penumpang dilakukan 

survei kemampuan membayar (ATP) dan keinginan membayar  (WTP) 

penumpang untuk membayar tarif angkutan terhadap 325 responden. Biaya 

Operasi Kendaraan diperoleh dengan melakukan survei primer dan sekunder dari 

pihak yang terkait. 

  Dari hasil survei, diperoleh nilai ATP yaitu Rp 135,36 perkilometer 

perpenumpang dan nilai WTP sebesar Rp 114,48 perkilometer perpenumpang, ini 

menunjukan bahwa kemampuan dari penumpang lebih tinggi dari keinginan 

membayar  terhadap jasa tersebut.  Sedangkan perhitungan tarif dengan Biaya 

Operasi Kendaraan sebesar Rp 61,94 perkilometer perpenumpang. 

 Besarnya tarif berdasarkan nilai ATP yaitu Rp 2.299,-/trip dan WTP 

sebesar Rp 1.946,-/trip lebih tinggi dari tarif berdaarkan SK Walikota yaitu 

sebesar Rp 1.200,-/trip. Sedangkan tarif berdasarkan BOK sebesar Rp 1.053,-/trip  

lebih rendah dibandingkan dengan SK Walikota.  Dengan demikian dari hasil 

survei dapat diambil kesimpulan bahwa penumpang tertinggi  adalah mahasiswa 

(33%) dengan penghasilan kurang dari Rp 500.000,- perbulan persepsi terhadap  

tarif yang berlaku saat ini adalah mahal, karena perjalanan yang dilakukan jarak 

pendek harus menanggung resiko dengan membayar tarif lebih tinggi.  
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